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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 

Praktikkan bekerja sebagai Junior Staf di PT Widua Tata 

Konsultama selama 1 tahun dan melaksanakan Kerja Profesi selama 

kurang lebih dua 2 bulan. Achmad, Senior Staf di PT Widua Tata 

Konsultama, mereka membimbing Praktikkan selama KP. 

Selama KP di PT Widua Tata Konsultama, Praktikan diberi tugas-

tugas berikut: 

a. Mengekspor Faktur Keluaran dan Faktur Masukan dari E-Faktur. 

b. Membuat Buku Penjualan dan Buku Pembelian. 

c. Membuat Jurnal Klien 

d. Membuat Laporan Keuangan Akuntansi 

e. Membuat Controller Pajak. 

f. Melakukan Crossing Check Pajak, Gaji dan Rekon PPN 

g. Melakukan Crossing Check Rekon Piutang dan Hutang 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikkan yang bekerja di PT Widua Tata Konsultama harus memahami 

prosedur kerja yang diterapkan serta berkas yang akan digunakan selama 

KP. Praktikkan juga harus memiliki ketelitian dan pemahaman yang cukup 

saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Praktikkan harus 

mempelajari ruang lingkup kerja Kantor Konsultan Pajak melalui internet 

dan bertanya kepada teman yang sudah bekerja di sana. Hal ini 

memastikan bahwa Praktikkan tidak terkejut dengan lingkungan kerja.  

Sebelum Praktikkan menjelaskan tugas tugas apa saja yang Praktikkan 

selama Kerja Profesi, di bawah ini merupakan meja kerja Praktikkan yang 

telah digunakan selama lebih dari 1 tahun semenjak kerja di PT Widua Tata 

Konsultama. 
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Gambar 3.1 Meja Kerja Praktikkan 

Tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikkan: 

 
Gambar 3.2 Flowchart Pekerjaan Praktikkan 
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a. Mengekspor Faktur Keluaran dan Faktur Masukan dari E-Faktur. 

 
Gambar 3.3 E-faktur Perusahaan Klien 

Praktikan ditugaskan untuk mengekspor Faktur Keluaran dan 

Faktur Masukan dari E-Faktur perusahaan klien. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi penjualan dan pembelian yang akan diinput di 

excel buku jual dan buku beli.  

b. Membuat Buku Penjualan dan Buku Pembelian. 

 
Gambar 3.4 Buku Penjualan Perusahaan Klien 

Praktikkan mengerjakan Buku Penjualan yang dilakukan 

setelah mengekspor data tersebut dari E-Faktur, buku penjualan sendiri 

dibuat bertujuan untuk mengetahui jumlah piutang dalam bulan 

berjalan dan melihat jumlah PPN Keluaran. 
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Gambar 3.5 Buku Pembelian Perusahaan Klien 

 

Gambar 3.6 Faktur Masukan 

Praktikkan mengerjakan Buku Pembelian yang dilakukan 

setelah mengekspor data tersebut dari E-Faktur. Namun, ketika 

mengekspor Faktur Masukan hanya berupa DPP dan PPN nya saja, 

maka Praktikkan membutuhkan Faktur Masukan berupa hard copy 

untuk mengetahui klien melakukan pembelian yang dapat dibedakan di 

beberapa akun, buku pembelian sendiri dibuat bertujuan untuk 

mengetahui jumlah hutang dalam bulan berjalan dan melihat jumlah 

PPN Masukan. 

c. Membuat Jurnal Klien 

Praktikkan ditugaskan untuk membuat jurnal klien, tapi terlebih dahulu 

memeriksa dokumen karena ada beberapa klien mengirimkan berupa 

hard copy: 
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1) Membuat Rekening Koran 

 
Gambar 3.7 Rekening Koran Klien 

Praktikkan membuat rekening koran terlebih dahulu dari 

klien berdasarkan traksasi yang terjadi di rekening perusahaan 

untuk periode berjalan. Transaksi yang terjadi dapat dilihat dari 

rekening koran yang dikirim oleh klien dalam bentuk hard copy. 

Transaksi yang berada di sisi debit merupakan transaksi 

pengeluaran bank yang biasanya digunakan untuk pembayaran. 

Sedangkan transaksi di sisi kredit merupakan transaksi penerimaan 

bank yang digunakan untuk penerimaan pembayaran atas piutang 

atau pemindahan dana. 

2) Merekap Biaya Operasional 

 
Gambar 3.8 Biaya Operasional 
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Praktikkan ditugaskan untuk mencatat biaya operasional 

secara mandiri. Sebab, ada beberapa klien yang masih harus 

diinput mandiri oleh konsultan karena mereka tidak membuat 

pencatatan secara detail lewat excel. 

Setelah Praktikkan menginput Rekening Koran dan Biaya 

Operasional, lalu selanjutnya Praktikkan membuat jurnal jurnal 

tersebut. 

 
Gambar 3.9 Jurnal Bank 

Praktikkan membuat jurnal bank terlebih dahulu untuk crossing 

check apa sama dengan di rekening koran. 

 
Gambar 3.10 Jurnal Kas 

Praktikkan membuat jurnal kas untuk dibuat untuk mengetahui 

transaksi transaksi dengan nominal dibawah Rp1.000.000. Jika diatas 

tersebut maka pembayarannya dilakukan melalui rekening bank. 
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d. Membuat Laporan Keuangan Akuntansi 

 
3.11 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

sebuah perusahaan dengan menampilkan pendapatan dan biaya 

selama periode waktu tertentu. Laporan ini memungkinkan perusahaan 

untuk memantau performa keuangan secara berkala dan mengevaluasi 

apakah mereka mencapai target keuangan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, laporan laba rugi membantu manajemen perusahaan dalam 

membuat keputusan bisnis yang tepat, seperti mengurangi biaya 

tertentu atau meningkatkan penjualan untuk meningkatkan laba bersih. 

Laporan ini juga digunakan untuk perencanaan keuangan di masa 

depan, menilai kinerja manajerial, dan sebagai pedoman untuk 

menghitung pajak yang harus dibayar perusahaan. Dengan demikian, 

laporan laba rugi menjadi sangat vital bagi keberlangsungan dan 

pengembangan perusahaan. 
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Gambar 3.12 Neraca 

Neraca keuangan digunakan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu titik 

waktu tertentu. Dengan melihat neraca, manajemen dapat menilai 

kesehatan keuangan perusahaan, termasuk likuiditas, solvabilitas, dan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjang. Neraca juga membantu dalam pengambilan keputusan 

strategis, seperti investasi, pembiayaan, dan pengelolaan aset, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

perusahaan. Selain itu, neraca digunakan oleh investor dan kreditor 

untuk menilai risiko dan potensi keuntungan dari berinvestasi atau 

memberikan pinjaman kepada perusahaan, sehingga memastikan 

bahwa perusahaan memiliki aset yang cukup untuk menutupi 

kewajibannya dan memiliki ekuitas yang kuat. 
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e. Membuat Controller Pajak. 

 
Gambar 3.13 Controller Pajak 

Praktikkan harus membuat controller pajak untuk mengetahui 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh) jurnal 

yang dilakukan di jurnal atas pembayaran pajak sudah sama dengan 

yang di controller. 

f. Melakukan Crossing Check Pajak, Gaji dan Rekon PPN 

 
Gambar 3.14 Rekon PPN 

Praktikkan melakukan tugas untuk crossing check pajak PPh 

apa sudah sama dengan di controller, lalu melakukan perhitungan gaji 

yang dijurnal dengan yang dilapor, dan terakhir melakukan rekon PPN 

apakah ada selisih perhitungan antara PPN Keluaran dengan PPN 

Masukan. 

g. Melakukan Crossing Check Rekon Piutang dan Hutang 

Praktikkan melakukan crossing check terhadap Piutang dan 

Hutang apakah sudah pencatatan di Mutasi Piutang Dagang dan 

Mutasi Hutang Dagang sudah sama yang telah dicatat di worksheet. 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

selama KP di PT Widua Tata Konsultama, ada beberapa kendala yang 

dihadapi oleh Praktikkan. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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a. Gangguan internet sering terjadi, yang menghambat Praktikkan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pembimbing terutama 

selama jam sibuk kantor. 

b. Informasi yang kurang jelas, seperti bon & voucher yang tulisan nya 

tidak dipahami Praktikkan, ada transaksi yang menurut praktikkan 

janggal dan jurnal yang sebelumnya Praktikkan tidak mengetahui. 

c. Adanya kurang karyawan yang membuat Praktikkan melakukan 

banyak pekerjaan. 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Upaya yang dilakukan Praktikkan untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

selama KP adalah sebagai berikut: 

a. Praktikkan berupaya menghindari gangguan internet dengan 

menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan koneksi internet 

sebelum jam sibuk, dan saat jam sibuk, Praktikkan mengerjakan 

pekerjaan yang tidak membutuhkan koneksi internet. 

b. Untuk mengetahui informasi dan transaksi yang kurang jelas, maka 

Praktikkan dapat menghubungi klien untuk bertanya terlebih dahulu 

maksud dari informasi tersebut, sedangkan jurnal, maka upaya 

Praktikkan lakukan adalah bertanya kepada senior accounting yang 

sudah lebih tahu jurnal tersebut. 

c. Praktikkan memanfaat waktu, agar pekerjaan Praktikkan tidak 

menumpuk. 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Pembelajaran yang diperoleh Praktikkan selama melakukan Kerja Profesi yaitu 

memberikan Praktikkan pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat selama pembelajaran di kelas, Praktikkan 

memperoleh banyak ilmu akuntansi dari tempat Kerja Profesi Praktikkan baik 

secara teori maupun praktik, Praktikan mendapatkan pembelajaran untuk 

berperilaku dan mengatasi masalah dengan baik dalam menangani 

permasalahan klien. 

 

  


